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Gambar. 1. Perspektif bangunan (human-eye vieW) Hotel Bintang 4 Di Surabaya

ABSTRAK

Hotel Bintang 4 di Surabaya ditujukan untuk keperluan
kegiatan konvensi-konvennsi besar yang banyak terjadi di
Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia. Fasilitas
penunjang disediakan untuk memenuhi standar hotel
konvensi bintang 4, yaitu ruang-ruang konvensi, kolam
renang, fitness center, restoran dan kafé. Hotel bintang 4 ini
akan dibangun di jalan utarma keluar masuk kota Surabaya

sehingga pendatang dari luar Surabaya mudah
menemukannya. Hotel ini akan dilengkapi fasilitas
penunjang, Pendekatan sistem  digunakan  untuk

menyelesaikan masalah utilitas, sirkulasi dan struktur pada
bangunan hotel yang memiliki banyak lantai.

Kata Kunci: Konvensi, Ruang konvensi, Surabaya

PENDAHULUAN

Latar Belakang

ada kota-kota besar di Indonesia terutama kota

Surabaya sebagai kota kedua terbesar di
Indonesia memiliki banyak kegiatan setiap harinya
yang melibatkan banyak orang seperti pesta, seminar,
konvensi, dan lain-lain. Oleh karena itu diperlukan
tempat yang dapat menampung kegiatan tersebut
dalam bentuk ruang konvensi. Di kota Surabaya sendiri
ruang konvensi yang dapat menampung hingga 1000
orang masih terbilang kurang jika dibandingkan dengan
jumlah kegiatan besar seperti kegiatan dari partai politik
dan perusahaan yang hampir setiap bulan.
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Gambar 1. 1. Ruang serba guna untuk pesta dan rapat.
Sumber: : https://boenesaja.blogspot.co.id/2012/08/daftar-hotel-bintang-5-
di-jakarta.html

DESC

Ruang konvensi pada umumnya digabungkan
dengan bangunan dengan fungsi lain karena tidak
setiap hari terdapat acara/kegiatan di ruang konvensi
tersebut, sehingga ruang konvensi akan lebih
menguntungkan jika digabungkan dengan hotel yang
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memiliki kegiatan setiap hari. Keuntungan lain adalah
hotel yang memiliki ruang konvensi akan memudahkan
tamu/undangan  yang  datang untuk  suatu
acara/konvensi yang biasanya berasal dari luar kota,
sehingga para tamu/undangan tidak perlu repot untuk
mencari tempat penginap karena penggabungan fungsi
tersebut.
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Gambar 1. 2. Hotel di Surabaya yang memiliki ruang konvensi.
Sumber: : https://boenesaja.blogspot.co.id/2012/08/daftar-hotel-bintang-5-
di-jakarta.html

Melihat dari fungsi bangunan, maka hotel bintang 4
ini cocok dibangun di jalan utama keluar masuknya
kendaraan dari dalam dan luar kota Surabaya yaitu
Jalan A.Yani. Di jalan utama tersebut belum adanya
hotel yang memiliki ruang konvensi besar sehingga
bangunan akan lebih memiliki keuntungan dengan
tidak adanya bangunan lain dengan fungsi yang sama.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah hotel
yang memberikan kenyamanan dan keaman pada
tamu hotel dan juga tamu ruang konvensi sehingga
fungsi bangunan sebagai hotel dan fungsi ruang
konvensi terpenuhi.

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah menciptakan
hotel bintang 4 yang sekaligus memiliki ruang serba
guna dengan kapasitas 1000 orang.

Data dan Lokasi Tapak

L3 « ..’
Gambar 1. 3. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Jalan Frontage A. Yani
Siwalankerto 73, Surabaya dan merupakan gedung
yang tidak selesai dibangun dan lahan kosong.
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Bangunan Sekitar Site N?.)g:'sfﬂl:za

Gerela Bukit Sion
rak:280m

Rumah Sakit Angkatan Laut
Surabaya
Kantor Telkom Indonesia Jarak:604m
Jarak: 710m
Universitas Negeri . ”"“’".E!.‘.‘:?..',": ngTush
Surabaya
Jarak:800m

Kejaksaan Tinggi
Jawa Timur
Jarak:710m Maspion Square
Jarak:230m
Pusat Farma

Veteran
Jarak:365 m

DBL Arena

Jarak : 736 m
Jx Internation
Universitas Bhayangkar Convention Exhibition
Jarak :850 m Jarak ;450 m
Universitas Sunan Ampel
Jarak 800 m

Gambar 1. 4. Bangunan Sekitar.

Polda Jawa Timur
Jarak: 1000 m

Barat

Gambar 1. 5. Kondisi Sekitar Tapak.

Data Tapak
Nama jalan
Siwalankerto No.73

. JI. Frontage A. Yani

Status lahan Bangunan tidak
selesai &Tanah kosong
Luas lahan : 9054 m2

Tata guna lahan
Jasa Komersil

. Perdagangan dan

Garis sepadan bangunan (GSB) : 7 meter (Depan)
3 meter (Kanan), 3 meter ( Belakang), 11 meter (Kiri)

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 60%
Koefisien dasar hijau (KDH) :10%

Koefisien luas bangunan (KLB) : 420 %
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DESAIN BANGUNAN

Analisa Tapak dan Zoning
Program dan Luas Ruang

Arah datang sinar matahari : Arah angin :

Hotel bintang 4 ini memiliki 280 kamar yang terbagi e s
menjadi 5 tipe :

Kamar Standar TWIN BED Kamar Standar KING BED ~ Kamar Standar SINGLE BED

@
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Tanggapan rancangan: Tanggapan rancangan:
Sisi barat dan timur terkena sinar matahari langsung Arah angin akan dimanfaatkan untuk lantai
Kamar SUITE oleh karena itu bukaan disisi tersebut diminimalkan. dasar bangunan sehingga kurang berpengaruh

Kamar SUITE untuk lantai atas karena cenderung tertutup

Gambar 2. 4. Analisa Matahari dan Angin

Potensi sumber kebisingan : Vegetasi sekitar :

Letak tapak yang berada di kawasan komersil dinilai
kurang memiliki ruang terbuka hijau

Kawasan padat penduduk

Jalan raya

Fasilitas umum Puskesmas

Gambar 2. 1. Modul Kamar

Ruang konvensi utama memiliki 2 tipe dengan daya b
tampung 800 orang dan 1000 orang

Tanggapan rancangan: -
Bangunan hotel diletakkan di depan sebagai a0ggapan tancangan;

penghalang kebisingan dari jalan raya Jalur pejalan kaki dan kendaraan diberi vegetasi

ksimal ki
Ruang konvensi dijauhkan dari jalan raya dan AR mUngEn

kawasan padat penduduk karena memiliki
kebisingan terbesar

Gambar 2. 5. Analisa Kebisingan dan Vegetasi

Ruang Serbaguna Ruang Serbaguna

1000 m2 1300 m2
Gambar 2. 2. Modul Ruang Konvensi

Zoning Bangunan

Terdapat pula fasilitas pelengkap, yaitu: Restoran,
Kafe, Kolam renang, Fithess Center, Ruang Rapat 20
orang, Ruang Kelas 50 orang dan Ruang Rapat Non-
Formal.

Fasilitas pengelola meliputi: Kantor pengelolah,
kantin karyawan, dan musholla.

Fasilitas servis meliputi: Ruang genset, Ruang trafo,
Ruang MDP, Ruang SDP, Ruang PLN, Ruang AHU,
Ruang Pompa, Tandon Air, STP, Ruang sampah. Lants) 1 hote! ditnaslien seiags! o uElg pad

‘G‘ambar 2. 6. 'Zc‘)ning‘Bang‘]unan
Pendekatan Perancangan

angu

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
sistem dengan mengutamakan sistem sirkulasi lalu
diikuti dengan sistem utilitas air, struktur, penghawaan,
pencahayaan, sirkulasi darurat.
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Sirkulasi Penghawaan Darurat i 'l'l -" _.
P salllall BN i
Air Limbah / Sampah Struktur

Gambar 2. 7. Pendekatan Sistem yang Digunakan.

Sistem Sirkulasi yang akan digunakan
mempengaruhi peletakkan ruang pada lantai yang
membagi area publik diletakkan di lantai 1-4, area
semi-publik di lantai 5, dan lantai 6-21 digunakan untuk
area private.

Gambar 2. 8. Hubungan Antar Ruang

Dengan memisahkan jalur sirkulasi tamu hotel dan
tamu konvensi akan mempermudah dalam pencapaian
kenyamanan dan keamanan pengguna sehingga
aktivitas antara 2 macam pengguna bangunan tidak
saling mengganggu.

KOLAM

// RENANG

KAMAR HOTEL “=———=RUANG
FITNESS

TAMU PENGHUNI HOTEL

RUANG SERVICE
(PLN.GENSET,TRA- ——  PENGELOLAH HOTEL

FO,TANDON,POMPA) /

TAMU KON\;_‘ENSI ) RUANG KONVENSI
Gambar 2. 9. Sirkulasi Pengguna dan Pengelolah

N\

LOBBY

RESTORAN

/

Gambar 2. 12. Konsep Penataan Site Plan
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Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang,
untuk menampilkan ruang konvensi dengan ukuran dan
kapasitas yang berbeda-beda.

1. Ruang Konvensi 1000 m2
Ruang konvensi dengan tipe 1000 m2 difungsikan
untuk acara pesta/seminar. Ruang konvensi ini dapat
dibagi menjadi 5 ruang kecil dengan foyer ditengahnya.
Ruang konvensi ini memilikip x I xt=40x29x 6
meter. Dengan daya tampung untuk beberapa macam
penataan tempat duduk seperti :

KAPASITAS RUANG

KAPASITAS RUANG
Theater Banquet

825 Orang v 825 Orang

KAPASITAS RUANG

lass Room

(
630 Orang
Gambar 2. 13. Simulasi Pengguna Ruang Konvensi 1000 m2

Karakter ruang yang ingin dicapai adalah mewah,
privat, dan nyaman. Oleh karena itu ruang dibuat
tertutup agar kegiatan yang berlangsung di dalam
ruang hanya bisa dilihat dan didengar oleh peserta
kegiatan tersebut.

olume / (a x §)

Reverberation Time (RT) 60 (

125Hz,RT=0,77s
250Hz,RT=155s
500Hz,RT=1,32s
1000 Hz,RT =0,67 s
2000 Hz,RT=0,425s
4000 Hz,RT=0,38s

Dari perhi ngan waktu gema diperifukan sistem peredam
sma didalam ri )
gema didalam ruangan

Gambar 2.14. Perhitungaﬁ Akustik Ruang Konven“si‘i_OOO m2

Suara untuKk meminimalk

Sistem akustik yang digunakan untuk ruang konvensi
menggunakan dinding,plafon dan lantai peredam suara
sehingga suara dari luar tidak masuk kedalam dan dari
dalam tidak keluar.

Gambar 2.15. Potongan Ruang Konvensi 1000 m2

1. Karpet - Lantai Peredam Suara
2. Kolom Beton 1000 mm

3. Dinding Bata Finishing Cat -
Dinding Peredam Suara

4. Plafon Gypsum Board - Plafo,
peredam suara

5. Balok Anak Beton

6. Balok Induk Beton
7. Kaca Peredam Suara

Gambar 2.16. Isometri dan Material Ruang Konvensi

Gambar 2.17. Perspektif Ruang Konvensi 1000 m2

2. Ruang Konvensi 1300 m2

Ruang konvensi dengan tipe 1300 m2 difungsikan
untuk acara konvensi tetapi dapat digunakan juga
untuk seminar/pesta. Terdapat panggung permanen
didalam ruang konvensi. Ruang konvensi ini juga
memiliki back stage yang digunakan untuk sirkulasi
pembawa makanan saat pesta, sirkulasi penampil di
atas panggung yang terhubung dengan ruang ganti,
dan jalur sirkulasi darurat untuk menuju tangga darurat.

Ruang konvensi ini memiliki p x I xt =40 x 36 x 12
meter. Dengan daya tampung untuk beberapa macam
penataan tempat duduk seperti :
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KAPASITAS RUANG KAPASITAS RUANG

Class Ro

om Banquet
1000 Orang 800 Orang

KAPASITAS RUAN

F'heater
750 Orang
Gambar 2.18. Simulasi Pengguna Ruang Konvensi 1000 m2

Karakter ruang yang ingin dicapai adalah mewah,
privat, dan nyaman. Oleh karena itu ruang dibuat
tertutup agar kegiatan yang berlangsung di dalam
ruang hanya bisa dilihat dan didengar oleh peserta
kegiatan tersebut.

Sistem akustik yang digunakan untuk ruang
konvensi menggunakan dinding,plafon dan lantai
peredam suara sehingga suara dari luar tidak masuk
kedalam dan dari dalam tidak keluar.

Perhitungan waktu gema ruang serbaguna

I!\’L‘\L'ri|:‘r"y.‘rulsy I'ime (RT) 60 0,161 x Volume / (a x \JI
125Hz,RT=1,35s
250Hz,RT=264s
500Hz,RT=221s
1000 Hz,RT=1,18s
2000 Hz,RT=0,75s
4000 Hz, ,RT=0,7 s
kan sistem peredam

suara untuk meminimalkan gema didalam ruangan

Gambar 2.19. Perhitungan Akustik Ruang Konvensi 1300 m2

Gambar 2.20. Potongan Ruang Konvensi 1300 m2

718

1. Karpet - Lantai Peredam Suara
2. Kolom Beton 1000 mm

3. Dinding Bata Finishing Cat -
Dinding Peredam Suara

4. Plafon Gypsum Board - Plafon
peredam suara

5. Balok Anak Beton

6. Balok Induk Beton

7. Kaca Peredam Suara

Gambar 2.21. Isometri dan Material Ruang Konvensi

Gambar 2.22. Perspektif Ruang Konvensi 1300 m2 '

Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan untuk bangunan
hotel bintang 4 adalah kolom dan balok beton
bertulang. Dengan ukuran kolom & balok :

KOLOM

Modul kolom 8 m untuk kolom beton menerus

Modul kolom 10 m untuk kolom beton ruang serbaguna
Tebal kolom modul8 m = 80cm

Tebal kolom modul 10 m= 100 cm

Bentuk kolom lingkaran untuk mengurangi kesan massive
didalam bangunan

BALOK
Perhitungan tinggi balok beton =1/12x8 m
= 65cm~70cm

Perhitungan lebar balok beton = 1/2x 70 cm

=35cm
BALOK
Perhitungan tinggi balok beton = 1/12x 15m
=125cm

Perhitungan lebar balok beton = 1/2 x 125 cm
=62,5cm~65cm

Perhitungan tinggi balok beton =1/12x 10 m
= 80cm

Perhitungan lebar balok beton = 1/2 x 80 cm
=40cm
Gambar 2.23. Sistem Struktur Kolom & Balom Beton.
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Penggunaan shearwall sebagai pengkaku dari gaya
lateral pada bagian pinggir dan tengah bangunan. Air hujan yang jatuh di atap
Peletakkan shear diletakkan pada tangga kebakaran. Giuteer

Penggunaan siar pemisah antara lantai podium dan

Shaft Air hujan yang jatuh di sekitar bangunan
lantai tipikal pada kolom yang menerus.

Bak Kontrol
Bak Kontrol

Sistem Utilitas

Bak Penampungan Air Hujan
Bak Penampungan Air Hujan
1. Sistem Utilitas Air Bersih |
Skema sistem utilitas air bersih yang digunakan

. Saluran Kota . Saluran Kota i
pada bangunan yaitu : Gambar 2. 28. Skema Sistem Utilitas Air Hujan

SISTEM UTILITAS Sistem utilitas kotoran :

Saluran PDAM
|
Meteran
I

Toilet (WC) - STP - Saluran Kota

Tandon Bawah
|

Perkiraan ukuran Septik Tank = 0,024 x 36000
. =864 m?
Gambar 2. 29. Skema Sistem Utilitas Kotoran

Pompa
’ I
PompalTEka” - T(Z:gi:?aa: - 'Ta"doln Atas — PomlpaTekan 2
Sprinkler Pompa Hidran >
|
Kamar Mandi &Toilet ~ Cooling Tower Dapur : ‘E ’ Q#L
Gambar 2.25. Skema Sistem Utilitas Air Bersih AL A
* % //1{\\
Pt 4 |-
|
~ 2
el |
; ]
AT <
A > Gambar 2. 30. Isometri Sistem Utilitas Air Kotor, Air Hujan, dan
< Kotoran
3. Sistem Tata Udara
s S Sistem tata udara menggunakan :
7 SISTEM PENGHAWAAN
Gambar 2.26. Isometri utilitas air Bersih Udara Segar

Udara Keluar

j— Udara Dingin Ruangan
2. Sistem Utilitas Air Kotor, Air Hujan, dan Kotoran —
Skema sistem utilitas air kotor yang digunakan pada ’
bangunan yaitu :

Chiller ® Cooling Tower
AIR KOTOR Kebutuhan luasan ruang AHU : 2% Luas yang dilayani
Gambar 2. 31. Skema Sistem Penghawaan Lantai Podium

Kamar Mandi —
Toilet ——

Sumur Resapan Kamar Kamar Kamar
Dapur dengan Saluran Kota | | |

Perangkap Gas Indoor Indoor Indoor
Laundry | ) | ) | A

Fan Coil Unit  Fan Coil Unit Fan Coil Unit

Kolam Renang | | |

Gambar 2. 27. Skema Sistem Utilitas Air Kotor |

Qutdoor

. - . . . Gambar 2. 32. Skema Sistem Penghawaan Kamar Hotel
Skema sistem utilitas air hujan yang digunakan

pada bangunan yaitu :
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Gambar 2. 33. Isometri Sistem Tata Udara

4. Sistem Listrik
Sistem listrik yang digunakan untuk hotel :

Panel Lampu Darurat

Aliran Listrik
Trafo * Meteran Panel Kebakaran
PLN
Unit Kamar « MDP —— * Genset
Mesin Tata Udara |
* SDP

Mesin Lift

Mesin Distribusi Air

Gambar 2. 34. Skema Sistem Listrik

Gambar 2. 35. Isometri Sistem Listrik

KESIMPULAN

Perancangan Hotel Bintang 4 di Surabaya
diharapkan membawa dampak positif  bagi
perkembangan sektor bisnis di Surabaya dan negara
Indonesia, dengan banyaknya acara/kegiatan seperti
konvensi, seminar, pesta, workshop, dan rapat yang
didatangi oleh orang Surabaya maupun dari luar kota.
Selain itu hotel dengan ruang konvensi ini juga
diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan
ruang konvensi yang masih kurang di Surabaya.
Perancangan ini telah mencoba menjawab
permasalahan  perancangan, vyaitu bagaimana
merancang sebuah hotel konvensi yang menjaga
kenyamanan dan keamanan pengguna dengan
memisahkan antara pengguna hotel dengan pengguna
ruang konvensi. Konsep perancangan hotel ini
diharapkan dapat memajukkan kota Surabaya
terutama jalan A. Yani yang belum memiliki hotel di
sepanjang. Selain itu dengan adanya hotel ini juga
diharapkan dapat menambah daya tarik pengusaha,
partai politik, atau lain-lain untuk mengadakan
pertemuan atau event di Surabaya.
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